






A. Latar Belakang Masalah 
Kecurangan dalam laporan keuangan sudah tidak asing dalam dunia 
perusahaan, tidak hanya di perusahaan kecil dan negara terbelakang saja bahkan 
perusahaan besar pun pernah terlibat dalam kecurangan laporan keuangan. Salah 
satu perusahaan terbesar di inggris ini mengalami fraud akuntansi pada salah satu 
lini perusahaanya yang ada di Itali, hal ini membuktikan bahwa kecurangan bisa 
saja terjadi diperusahaan besar dalam negara yang telah maju. 
(Wartaekonomi.co.id, 2017). 
Laporan keuangan adalah salah satu sarana komunikasi oleh manajer 
puncak kepada bawahanya dan kepada pihak eksternal perusahaan untuk 
memberitahukan tentang aktivitas-aktivitas perusahaan selama satu periode, hal 
ini dijelaskan dalam PSAK No 1 Tahun 2009 (IAI, 2009). Salah satu Tujuan 
pelaporan keuangan tertuang dalam SFAC No. 1 yaitu memberikan informasi 
penting yang digunakan untuk pengambilan keputusan oleh para investor dan 
kreditor yang sudah ada maupun para investor dan kreditor potensial mengenai 
kredit, investasi maupun keputusan sejenis lainya.  
Hal ini memicu terjadinya manipulasi data yang dilakukan oleh 
perusahaan, memanipulasi laporan keuangan merupakan salah satu bentuk 
kecurangan. Kecurangan pelaporan keuangan didefinisikan sebagai tindakan 
penyimpangan secara sengaja terhadap arsip perusahaan seperti kesalahan 





secara material. Jika sebuah perusahaan sudah terdeteksi melakukan kecurangan 
terhadap laporan keuanganya maka sebuah laporan keuangan tersebut sudah tidak 
dapat digunakan sebagai salah satu alat pengambil keputusan baik pihak eksternal 
maupun pihak internal. Salah satu faktor kecurangan yaitu Fraud Triangle Tiga 
faktor dominan yang melatar belakangi terjadinya fraud menurut Cressey antara 
lain yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi / 
perilaku (razionalitation /attitude). 
Penelitian yang meneliti tentang analisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kecenderungan financial (Nauval, 2014)statement fraud dalam 
prekspektif fraud triangle, dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa target 
keuangan, sifat industri, dan rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Ni Kadek (2017) penelitian tentang pengaruh fraud triangle 
terhadap finacial statement fraud pada perusahaan Retail yang terdaftar di BEI, 
dari hasil penelitian ini hanya financial stability, finacial targets, dan nature of 
industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 Objek pada penelitian ini adalah perusahaan Retail yang ada di BEI, 
memlilih objek ini dikarenakan pada saat ini banyak berkembang pesat 
perusahaan retail yang ada di Indonesia. Hal yang mendorong pertumbuhan 
perkembangan bisnis ritel di Indonesia, adalah gaya hidup masyarakat menengah 
keatas terutama dikawasan perkotaan yang cenderung lebih memilih berbelanja 
dipusat perbelanjaan modern. Dengan bertambah pesatnya pertumbuhan 
perkembangan ritel di Indonesia maka objek ini menarik untuk di teliti. 
Dengan latar belakang  diatas menunjukkan bahwa banyak permasalahan 





Banyak penelitian yang membahas tentang kecurangan laporan keuangan, 
berbagai penelitian tentang Kecurangan Laporan Keuangan menunjukkan hasil 
penelitian yang berbeda setiap penelitian. Hal ini biasanya terjadi karena ada 
beberapa faktor yang berbeda setiap penelitian yang dilakukan, sehingga peneliti 
akan meneliti lagi penelitian ini dengan menggunakan objek yang berbeda dari 
penelitian sebelumnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
  Apakah Pressure, Opportunity, Rationalization berpengaruh terhadap 
Financial Statement Fraud? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 
Untuk menguji secara empiris apakah pressure, opportunity, dan Rationalization 
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. Manfaat Teoritis, penelitian ini 
diharapkan digunakan sebagai literatur ilmu akuntansi, khususnya dalam kajian 
tentang kecurangan laporan keuangan. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan 
untuk memberi masukan kepada perusahaan sebagai landasan untuk mendeteksi 
adanya kecurangan yang ada dalam perusahaan. 
 
